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SUMMARY

FENY ALPIONITA. The Effect of Plant Part Proportion on SCFA, Gas 
Production and Methane Concentration of Napier Grass (Pennisetum Purpureum) 
Silage In Vitro (Supervised by ARMINA FARIANI and ARFAN ABRAR).

Methane gas emission especially from ruminants us one of green house gas 
that can save bad impact for environment. The aims of this research was to study 
the effect of plant part propotion of napier grass (Pennisetum purpureum ) silage 
to SCFA, methane concentration and gas production in vitro. This research was 
held from February to March 2017 in Animal Feed and Nutrition Laboratory, 
Animal Science Department Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Animal 
Research Institute (BALITNAK) Ciawi Bogor, Agriculture Enviromental 
Research Institute Pati Jawa Tengah. Completely randomized designed of 4 
treatments and 4 replications were applied on this research. The treatment were 
the plant proportion of napier grass silage : P0 (Napier Grass leaf 50 % + Napier 
Grass Stem 50 %), P1 (Napier Grass leaf 100 % + EM4), P2 (Napier Grass Stem 
100 % + EM4), P3( Napier Grass leaf 50 % + Napier Grass Stem 50 % + EM4). 
Gas production (mL), Short chain fatty acid (mM), methane concentration (ppm) 
in vitro were observed parameter. The result showed that SCFA and methane 
concentration were significanty (P<0,05), different by plants proportion of napier 
grass silage while gas production has no significant result (P>0,05). It was 
concluded that various plant proportion of napier grass silage has different SCFA 
and methane concentration.

Keywords : Methane, SCFA, Gas production, Napier Grass, Silage



RINGKASAN

FENY ALPIONITA. Pengaruh Proporsi Bagian Tanaman Terhadap SCFA, 
Produksi Gas dan Konsentrasi Metana Silase Rumput Gajah (.Pennisetum 
Purpureum) Secara In Vitro (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN 
ABRAR).

Emisi gas metana khususnya dari ternak ruminansia yang merupakan salah 
satu gas rumah kaca berdampak buruk terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini 
untuk mempelajari pengaruh proporsi bagian tanaman terhadap SCFA, produksi 
gas dan konsentrasi metana silase Rumput Gajah {Pennisetum purpureum) secara 
in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2017 di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor dan Balai 
Penelitian Lingkungan Pertanian Pati Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan 
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 
Perlakuan terdiri dari P0 (Daun rumput Gajah 50% + Batang rumput Gajah 50%), 
Pl(Daun rumput Gajah 100% + EM4) P2 (Batang rumput Gajah 100% + EM4), 
P3 (Daun rumput Gajah 50% + Batang rumput Gajah 50% + EM4). Parameter 
yang diamati adalah konsentrasi SCFA (mM), produksi gas (mL) dan konsentrasi 
metana (ppm) secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa silase rumput 
gajah dengan proporsi bagian tanaman yang berbeda menghasilkan konsentrasi 
SCFA dan konsentrasi metana yang berbeda nyata (P<0,05), sedangkan untuk 
parameter produksi gas tidak berbeda nyata (P>0,05) secara in vitro. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara in vitro silase rumput gajah 
dengan proporsi tanaman yang berbeda akan memiliki respon SCFA dan 
konsentrasi metana yang berbeda.

Kata kunci : Metana, Produksi Gas, Rumput Gajah, SCFA dan Silase.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor peternakan khususnya ternak ruminansia merupakan penyumbang 

gas metana di atmosfer. Limbah peternakan berkontribusi menyumbangkan gas 

metana (CH4 ) sebesar 12 % - 41 % dari total sektor pertanian (Chadwick et al., 

2011). Ternak ruminansia ikut berperan dalam menyumbangkan emisi gas metana 

dan berdampak buruk terhadap lingkungan. Metana merupakan salah satu gas 

rumah kaca (GRK) yang paling berkontribusi terhadap gejala pemanasan global 

(Kumar dan Nain, 2010). Produksi gas metan sangat berkaitan dengan kecemaan 

pakan karena methanogen archaea hidup berdampingan dengan protozoa didalam 

rumen, seperti yang dilaporkan Belanche et al. (2014) yaitu protozoa didalam 

rumen menyediakan habitat yang sempurna untuk bakteri metanogen sehingga 

dapat tumbuh dengan baik yaitu kondisi anaerob dan ketersediaan hidrogen yang 

tinggi. Produksi gas metan dalam proses degradasi pakan dalam rumen 

dipengaruhi oleh produksi SCFA (Short chain Fatty Acid / asam lemak rantai 

pendek) khususnya asetat dan butirat. Proporsi asetat, butirat dan propionat akan 

menentukan jumlah H2 yang tersedia didalam rumen untuk memproduksi metana 

oleh metanogen yang dihasilkan dari asetat yang terdapat pada produksi SCFA 

dan dari perombakan serat kasar pada bagian tanaman hijauan (Ikhsan, 2012).

Fraksi dari serat kasar didegradasi didalam rumen melalui fermentasi bakteri 

sehingga menghasilkan produksi gas, SCFA dan N-amonia, Produksi gas sangat 

erat kaitannya dengan produksi gas CO2 dan dua jenis asam lemak rantai pendek 

yaitu asam asetat dan asam butirat (Sakinah, 2005). Dalam pembentukan gas 

metana bakteri methanogenesis secara intensif akan menggunakan H2 yang 

diperoleh dari asam asetat dan butirat, dan hubungan antara produksi SCFA dan 

metana terdapat pada proporsi asetat, jika nilai asam asetat tinggi maka nilai pada 

konsentrasi metananya juga akan tinggi. Semakin tinggi nilai SCFA maka 

semakin banyak energi yang didapat dan semakin tinggi serat kasar maka dapat 
menekan konsentrasi metana.

Universitas Sriwijaya
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Bagian-bagian tanaman hijauan seperti daun dan batang biasa diberikan 

bersamaan sebagai pakan ternak dalam bentuk segar maupun kering, salah 

jenis hijauan tersebut adalah rumput Gajah. Rumput Gajah (Pennisetum 

purpureum) merupakan jenis hijauan yang banyak dibudidayakan oleh peternak 

hingga saat ini sebagai makanan ternak ruminansia (Adijaya et al.9 2007). Rumput 

ini mempunyai produksi yang tinggi, disukai oleh ternak ruminansia dan dapat 

tumbuh pada berbagai jenis lahan. Tumbuh membentuk rumpun, mudah 

beradaptasi dengan lingkungan lembab maupun lingkungan yang kering 

(Rungkat, 2009). Walaupun rumput Gajah memiliki produktivitas yang tinggi, 

dalam penyediaan bahan pakan bagi ternak masih menemui kendala, 

diantaranya adalah musim. Pada musim kemarau produksi suatu hijauan akan 

mengalami penurunan, sejalan dengan menurunnya kualitas pada hijauan 

(Prawiradiputra, 2011), sehingga teknologi pengawetan pakan hijauan yang perlu 

diterapkan adalah teknologi pakan silase.
Silase merupakan hasil awetan segar hijauan pakan ternak setelah 

mengalami proses fermentasi yang disebut ensilase dan berlangsung dalam 

kondisi anaerob (Prihatman, 2000). Hijauan disimpan dalam keadaan segar 

dengan kadar 60 % - 70 % didalam suatu tempat yang disebut silo. Pengawetan 

hijauan segar yang disebut silase diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan kekurangan hijauan segar pada musim kesulitan pakan 

(Balitbangtan, 2003). Silase dengan mutu baik diperoleh dengan menekan 

berbagai aktivitas enzim yang tidak dikehendaki, serta mendorong 

berkembangnya bakteri asam laktat yang sudah ada pada bahan pakan. Bakteri 

asam laktat dapat berkembang dengan baik pada proses ensilase apabila dilakukan 

penambahan inokulum, salah satunya adalah Effective Microorganisme (EM-4). 

EM-4 berisi campuran mikroorganisme seperti Lactobacillus sp., bakteri asam 

laktat lainnya, bakteri fotosintetik, Streptomyces sp., jamur pengurai selulosa dan 

bakteri pelarut fosfat (Akmal et al., 2004) .

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

proporsi bagian tanaman pada silase rumput Gajah (Pennisetum purpureum) 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap SCFA (Short Chain Fatty Acid), 

produksi gas dan konsentrasi metana secara in vitro.

satu

namun

Universitas Sriwijaya
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1.1.Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari pengaruh proporsi bagian 

tanaman terhadap SCFA ((Short Chain Fatty Acids), produksi gas dan konsentrasi 

metana silase rumput Gajah (Penniselum purpureum) secara in vitro.

1.2. Hipotesis

Diduga bahwa proporsi bagian tanaman pada silase rumput Gajah 

berpengaruh terhadap SCFA (Short Chain Fatty Acids), konsentrasi metana tetapi 
tidak berpengaruh terhadap produksi gas secara in vitro.

Universitas Sriwijaya
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